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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: English language teaching at the vocational education level,

such as at Politeknik Masamy Internasional Banyuwangi, faces

Challenges; English Language unique challenges and opportunities in the context of
Teaching; Opportunities; developing language competence for students. This study aims

Politeknik Masamy Internasional to analyze the challenges faced by lecturers and students and

Banyuwangi; Vocational explore the opportunities that can be leveraged to improve the

Education effectiveness of English language teaching at Masamy

International Polytechnic of Banyuwangi. The study used a
Article history: qualitative approach with a case study method involving
Received 2024-10-27 interviews with lecturers and students as well as classroom
Revised 2024-11-29 observations. The findings show that the main challenges in
Accepted 2024-12-31 teaching English at Masamy International Polytechnic of
Banyuwangi include limited learning facilities, differences in
students' language proficiency levels, and students' lack of
motivation to learn English in depth. However, opportunities
to overcome these challenges are also wide open through the
use of educational technology, curriculum development that is
more contextual and relevant to industry needs, and increased
training for teachers. The results of this study are expected to
provide useful references for the development of teaching
strategies at Politeknik Masamy Internasional Banyuwangi and
other vocational education institutions.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa Inggris telah menjadi keterampilan yang sangat penting bagi era globalisasi saat ini,
terutama di dunia pendidikan dan dunia kerja. Pengajaran Bahasa Inggris pada Perguruan Tinggi
Vokasi termasuk memainkan peranan krusial dalam mempersiapkan lulusa yang kompeten dan siap
bersaing ditingkat global. Politeknik Masamy Internasional Banyuwangi sebagai salah satu institusi
pendidikan tinggi yang juga berfokus pada pengajaran bahasa inggris sebagai intergral dari kurikulum
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yang ditawarkan. Namun, seperti halnya institusi yang lainnya Politeknik Masamy Internasional
Banyuwangi menghadapi berbagai tantangan dalam proses pengajaran Bahasa Inggris, yang dapat
mempengaruhi efektivitas pengajaran serta hasil yang dicapai oleh mahasiswa.

Tantangan ini mencakup faktor-faktor seperti tingkat kemampuan bahasa mahasiswa yang
bervariasi, keterbatasan fasilitas pembelajaran, serta kurangnta motivasi dan kesadaran mahasiswa
mengenai pentingnya penguasaan Bahasa Inggris. Di sisi lain, dengan perkembangan teknologi dan
pendekatan pedagogis yang semakin maju, terdapat berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi tantangan tersebut (Suttrisno, et al 2025). Penggunaan Teknologi dalam pembelajaran
bahasa, perbaikan kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan industri, serta peningkatan
keterampilan dosen dalam mengajar bahasa inggris, menjadi beberapa peluang yang perlu
dimaksimalkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan-tantangan yang dihadapu dalam
pengajaran Bahasa Inggris di Politeknik Masamy Internasional Banyuwangi dan mengeksplorasi
peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar
mahasiswa.Dengan menggunakan metode kualitatif, artikel ini akan mengkaji bagaimana tantangan-
tantangan tersebut dapat diatasi dan bagaimana peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan untuk

memperbaiki proses pengajaran Bahasa Inggris di Politeknik Masamy Internasional.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menggali
tantangan dan peluang dalam pengajaran Bahasa Inggris di Politeknik Masamy Internasional
Banyuwangi. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang terjadi dilapangan, serta mengungkapkan
pengalaman, persepsi, dan pandangan dari berbagai pihak yang terlibat dalam proses pengajaran
bahasa inggris di Politeknik Masamy Internasional Banyuwangi.

Subjek penelitian ini terdiri dari dua kelompok utama, yaitu dosen dan mahasiswa Politeknik
Masamy Internasional Banyuwangi. Dosen yang terlibat adalah pengajar mata kuliah Bahasa Inggris
yang memiliki pengalaman dalam mengajar di institusi tersebut. Mahasiswa yang dipilih adalah
mahasiswa yang sedang menjalani mata kuliah Bahasa Inggris di berbagai jurusan di Politeknik
Masamy. Pemilihan subjek ini di dasarkan pada relevansi mereka terhadap pengajaran Bahasa Inggris
yang dianalisis dalam penelitian ini.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancraa mendalam (in-depth interview) dan
observasi kelas. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur,
yang memungkinkan responden untuk memberikan penjelaskan yang lebih luas mengenai
pengalaman dan pandangan mereka terkait tantangan dan peluang dalam pengajaran Bahasa Inggris.
Selain wawancara, observasi kelas juga dilakukan untuk memantau nterkasi antara dosen dan
mahasiswa selama proses pembelajaran Bahasa Inggris. Observasi ini bertujuan untuk melihat diamika
pengajaran di kelas, serta bagaimana tantangan dan peluang tersebut terlihat dalam praktik sehari-
hari.

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik. Langkah pertama adalah transkripsi wawancara dan pencatatan hasil observasi. Selanjutnya,
data tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan tantangan
dan peluang pengajaran Bahasa Inggris..Proses ini melibatkan pengkodean data, kategorisasi

informasi, dan penafsiran makna dari setiap tema yang muncul. Validitas data dijaga dengan cara
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triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan temuan dari wawancara dengan hasil observasi dan

literatur terkait.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan dosen dan mahasiswa serta observasi
langsung di kelas. Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pengajaran Bahasa Inggris serta peluangan yang
dapat dimanfaat untuk kualitas pengajaran di Politeknik Masamy Internasional Banyuwangi.

Tantangan dalam Pengajaran Bahasa Inggris

Terdapat beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam pengajaran Bahasa Inggris di Politeknik

Masamy Internasional Banyuwangi, yang dikemukankan oleh dosen dan mahasiswa:

a. Tingkat Kemampuan Bahasa Mahasiswa yang bervariasi. Salah satu tantangan terbesar adalah
perbedaan tingkat kemampuan bahasa mahasiswa yang sangat beragam.Beberapa mahasiswa
memiliki kemampuan bahasa inggris yang baik, sementara yang lain kesulitan dalam memahami
dasar-dasar bahasa. Hal ini menyebabkan pengajar kesulitan untuk menyampaikan materi
dengan cara yang dapat diakses oleh semua mahasiswa secara merata. Mahasiswa dengan
kemampuan bahasa yang lebih rendah sering kali merasa tertinggal dan kurang termotivasi untuk
mengikuti pelajaran

b. Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran. Politeknik Masamy Internasional Banyuwangi mengalami
keterbatasan dalam hal fasilitas pembelajaran Bahasa Inggris yang memadai. Beberapa dosen
mengungkapkan bahwa ruang kelas dan teknologi yang tersedia tidak sepenuhnya mendukung
metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, yang pada akhirnya menghambat
efisiensi proses pembelajaran.

c. Kurangnya Motivasi Mahasiswa. Banyak mahasiswa yang menganggap Bahasa Inggris sebagai
mata kuliah tambahan yang kurang penting bagi jurusan mereka. Hal ini mengarah pada
kurangnya motivasi untuk mempelajari bahasa inggris dengan bidang studi mereka, sehingga
kurang memberikan perhatian pada penguasaan bahasa asing.

Peluang dalam pengajaran Bahasa Inggris

Meskipun terdapat berbagai tantangan, penelitian ini juga menemukan beberapa peluang yang dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Inggris di Politeknik Masamy

Internasional Banyuwngi.

a. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajarn. Salah satu peluang yang terbuka lebar adalah
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran bahasa, dan sumber daya multimedia lainya
untuk memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Teknologi dapat membantu mahasiswa yang
kesulitan dalam mengikuti pembelajara tatap muka untuk belajar secara mandiri dan lebih
fleksibel.

b.  Peningkatan Kurikulum yang Kontekstual. Pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan
kebutuhan industri dan jurusan mahasiswa dapat meningkatkan minat dan motivasi mereka
untuk mempelajarai Bahasa Inggris.Mahasiswa akan lebih tertarik jika materi yang diajarkan
terkait langsung dengan profesi atau bidang yang mereka geluti. Misalnya, pengajaran Bahasa
Inggris yang berfokus pada termonologi teknis atau komunikasi profesional di dunia kerja dapat
memberikan nilai tambah bagai mahasiswa.

c. Pelatihan dan Pengembangan Dosen. Pelatihan berkelanjutan bagi dosen dalam penggunaan
metode pengajaran yang lebih inovatif dan berbasis teknologi juga merupakan peluang besar
untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Dosen yang lebih terlatih dalam teknik pengajaran yang
lebih menarik dan efektif dapat membantu mengatasi tantangan motivasi dan keterbatasan dalam
pengajaran Bahasa Inggris.
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4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukan bahawa meskipun terdapat tantangan yang cukup
besar dalam pengajaran Bahasa Inggris. Politeknik Masamy Internasional Banyuwangi memiliki
berbagai peluang yang ada dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Dengan
penggunaan teknologi, pengembangan kurikulum yang relevan, dan peningkatan kompetensi dosen,
pengajaran Bahasa Inggris di Politeknik Masamy Internaisonal Banyuwangi dapat ditingkatkan secara
siginifikan.
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